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Kabupaten Kudus merupakan Kabupaten dengan wilayah terkecil, namun dari sisi industri memiliki potensi dan peluang pasar yang dapat diandalkan. Salah satu jenis industri kecil potensial yang terdapat di Kabupaten Kudus adalah industri bordir. Selain keunikannya, bordir Kudus telah mempunyai “nama” yang cukup dikenal. Desa Padurenan merupakan sentral industri kecil bordir di Kabupaten Kudus. Industri kecil bordir masih banyak menghadapi berbagai permasalahan, seperti modal, tenaga kerja, bahan baku, pemasaran dan teknologi. Tujuan penelitan ini adalah untuk menganalisis kelayakan usaha, menganalisis cost benefit dan strategi pengembangan industri kecil bordir di Desa Padurenan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 22 unit industri bordir. Variabel dalam penelitian ini adalah modal, bahan baku, tenaga kerja, bahan baku, teknologi, produksi, pemasaran, kelayakan usaha serta strategi pengembangan industri kecil bordir. Metode analisi data yang digunakan adalah analisis diskriptif, analisis kelayakan kelayakan usaha dan analisis SWOT. Dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, kuesioner dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil perhitungan analisis kelayakan usaha didapatkan hasil Net Present Value (NPV) dari industri kecil bordir di Desa Padurenan sebesar Rp 27.915.942 nilai Benefit-Cost Ratio (BCR) sebesar 1,72 dan nilai Internal Rate of Return (IRR) sebesar 22,34%. Berdasarkan hasil analisis SWOT diketahui bahwa industri kecil bordir di Desa Padurenan mempunyai keunggulan yaitu dukungan pemerintah untuk pengembangan sentral IKM kerajinan bordir serta memiliki kelemahan yaitu kurangnya kreativitas dalam hal desain produk.
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa industri kecil bordir di Desa Padurenan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus layak untuk dilakukan. Saran yang dapat diberikan bagi industri kecil bordir , kreativitas produk perlu ditingkatkan agar mampu bersaing dengan industri bordir di daerah lain. Caranya dengan mengadakan pelatihan khusus bagi para tenaga kerja bordir di Desa Padurenan. Promosi produk bordir juga perlu ditingkatkan agar pasar dapat lebih diperluas. Caranya dengan mengikuti pameran-pameran dan promosi dari mulut ke mulut. Pemerintah harus tetap memberi dukungan bagi industri kecil bordir di Desa Padurenan untuk mengatasi keterbatasan modal, meningkatkan kualitas dan ciri khas produk, mengahadapi ancaman persaingan dengan industri kecil bordir di daerah lain. Caranya dengan memberikan bantuan baik modal dan mengadakan pelatihan-pelatihan desain bordir agar lebih inovatif.

